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A. Latar Belakang

Karakteristik setiap siswa dengan eksistensinya sebagai seorang individu
yang unik tentu berbeda dengan individu lain. Sudah menjadi hal yang lumrah
dalam satu kelas terdapat sekelompok siswa dengan beragam kemahiran,
ketertarikan terhadap sesuatu, cara belajar yang disukai, serta latar belakang
kehidupan. Keberagaman tersebut menjadi tantangan bagi seorang pendidik agar
terpenuhi segala kebutuhan belajar siswa.!

Pendidik yang profesional diperlukan kemampuan memahami karakteristik
tingkat pemahaman peserta didik dari materi yang diajarkan, gaya belajar,
emosional, motivasi, dan aspek lainnya.> Aspek-aspek keragaman dalam
karakteristik ini sangatlah wajar, karena hakikatnya Allah menciptakan setiap insan
memiliki perbedaan antara satu dengan lainnya. Firman Allah dengan salah satu
bahasan keberagaman manusia terdapat dalam Surah Fathir/35:28 dengan potongan

ayat sebagai berikut:
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Ayat tersebut mengandung penjelasan tentang perbedaan makhluk hidup
dari bentuk dan warna. Isyarat dalam ayat ini berkaitan dengan faktor genetis pada
tumbuh-tumbuhan, hewan, dan manusia yang mewujudkan semua mahkluk ini
memiliki ciri khas yang tetap. Quraish Shihab menyatakan bahwa bahan penciptaan
yang menjadi cikal bakal manusia dan binatang pada kenyataannya terlihat sama,
akan tetapi menghasilkan aneka perbedaan. *

Perbedaan diantara individu terdapat bermacam-macam kategori, seperti
perbedaaan lingkungan keluarga, perbedaan dalam tingkatan kognitif, kemampuan
awal dalam belajar, kecerdasan motorik, kecakapan bahasa, minat dan bakat, latar
belakang etnis dan budaya serta faktor pendidikan.* Berdasarkan sudut pandang
pendidikan, segala perbedaan ini hendaknya diakomodasi dan diperhatikan oleh
pendidik agar tidak sepatutnya melakukan penyeragaman, karena hal ini akan
menghambat terpenuhinya kebutuhan belajar siswa.’ Oleh karena itu, seorang guru
sudah sepatutnya berupaya untuk mendesain pembelajaran yang memperhatikan
keberagaman dan kebutuhan belajar siswa.

Serangkaian upaya untuk lebih menilik kebutuhan siswa berdasarkan
kesiapan belajar, preferensi belajar serta gaya belajar siswa harus terus dilakukan.

Diantaranya dengan memiliki cara berpikir atau filosofi bagaimana merespon
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perbedaan siswa.® Perbedaan siswa menjadi hal yang patut diperhatikan oleh

pendidik. Sebagaimana Kurikulum Merdeka yang memberikan penekanan pada

penggunaan pandangan baru dalam pembelajaran dan penilaian. Pandangan
pembelajaran baru ini termuat pada prinsip-prinsip pembelajaran, yang meliputi:

1. Pembelajaran yang dipertimbangkan berdasar pada tahapan perkembangan
siswa, karakteristik, kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda sehingga
memunculkan belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan,;

2. Pembelajaran dengan rancangan dan pelaksanaan yang membuat siswa
terdorong untuk belajar sepanjang hayat;

3. Secara menyeluruh, kompetensi dan karakter siswa didukung dalam proses
pembelajaran;

4. Pembelajaran yang mencoba mengaitkan dengan hal-hal yang terdekat dengan
siswa;

5. Orientasi siswa terhadap kehidupan masa depan dituangkan dalam
pembelajaran.’

Prinsip pembelajaran yang disebutkan di atas menjadi indikasi bahwa
pentingnya pengembangan strategi dalam pembelajaran dengan penyesuaian pada
tahap capaian belajar peserta didik. Penyesuaian ini disebutkan dalam Panduan

Pembelajaran dan Asesmen dari Kemendikbudristek melalui sebuah pendekatan
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pembelajaran yang berdiferensiasi, agar tercapai oleh siswa tujuan pembelajaran

yang diharapkan.?

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi rekomendasi dalam
pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka.” Guru diberi fleksibilitas untuk
menerapkan pembelajaran terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Sebagai tindak lanjut terhadap diversitas kemampuan, karakteristik, dan kebutuhan
belajar siswa yang telah disebutkan pada prinsip pembelajaran di atas, maka perlu
adanya upaya untuk menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik. '°
Penyesuaian terhadap kebutuhan belajar peserta didik pada kurikulum
merdeka saat ini memberikan pilihan mata pelajaran (mapel) yang sesuai minat,
bakat, dan kemampuan siswa serta rencana studi lanjut siswa.!! Salah satu madrasah
yang telah menerapkan struktur pembelajaran kurikulum merdeka adalah MAN 3
Kota Banjarmasin. Berdasarkan wawancara terhadap pihak madrasah, bahwasanya
untuk peserta didik kelas XI dan XII diwajibkan memilih 2 paket dari 5 paket mata
pelajaran yang ditawarkan madrasah. Hal tersebut menjadikan peserta didik
mempunyai karakteristik yang berbeda pada tiap kelas, terutama minat peserta didik
seperti terdapat peserta didik yang menyukai mapel ilmu eksak, disisi lain juga

terdapat peserta didik yang menyukai mapel ilmu humaniora.
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Tidak hanya perbedaan minat siswa terhadap suatu keilmuan, melainkan
juga terdapat perbedaan dalam kesiapan belajar, terutama kemampuan awal siswa
terkait siap tidaknya dalam menerima materi baru. Berdasarkan hasil wawancara
kepada salah satu guru matematika kelas XI MAN 3 Kota Banjarmasin,
menyebutkan bahwa masih adanya siswa kelas XI yang belum menguasai
kemampuan dalam menentukan operasi hitung bilangan dan operasi hitung pada
aljabar. Padahal, kemampuan ini diharapkan dimiliki oleh peserta didik, karena
telah dipelajari pada fase sebelumnya atau fase D di kurikulum merdeka. Hal ini
tentunya akan berdampak pada kesiapan siswa dalam mempelajari materi yang
berkaitan dengan kemampuan tersebut, yaitu materi matriks, khususnya kesamaan
matriks dan operasi pada matriks.

Peran guru dalam menentukan konten yang disampaikan kepada siswa,
perlu benar-benar memperhatikan kemampuan awal terkait konsep-konsep yang
akan dipelajari, bukan sekedar hafalan bagi siswa. Jika dikaitkan dengan teori
belajar Ausubel, terjadinya belajar bermakna saat pengetahuan atau konsep yang
telah dimiliki siswa dapat terhubung dan terkait dengan infomasi baru yang akan
diajarkan, jika tidak demikian, maka siswa hanya belajar secara hafalan.'?

Belajar secara hafalan tidak akan meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir tingkat tinggi seperti yang diharapkan kurikulum baru-baru ini,

kemampuan tersebut salah satunya adalah berpikir kreatif.'>* Kemampuan berpikir
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kreatif merupakan penemuan gagasan baru atau cara baru yang bertujuan agar
masalah terpecahkan dan solusi alternatif ditemukan.'* Oleh karena itu, agar
kemampuan ini lebih optimal, maka tidak mungkin hanya belajar secara hafalan
untuk mengharapkan siswa mampu memecahkan masalah, misalnya pemecahan
masalah yang tidak jarang ditemukan dalam soal-soal matematika.

Matematika membutuhkan ide-ide, yang mana setiap siswa memiliki
keleluasaan dalam menyelesaikan soal dengan tepat melalui kemampuan berpikir
kreatif.!’> Melalui belajar memecahkan masalah dalam soal matematika,
kemampuan berpikir kreatif diharapkan dimiliki oleh siswa. Kemampuan berpikir
kreatif penting dimiliki siswa karena menjadi peran yang strategis agar kapasitas
berpikir tingkat tinggi lebih terlatih.'¢

Pendidikan terutama pemangku kebijakannya perlu memperhatikan
bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dapat lebih dioptimalkan.!” Hal yang
paling utama dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif ini tentunya melalui

penerapan strategi, model, dan pendekatan yang tepat.'® Oleh karena itu strategi dan
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metode pembelajaran perlu direncanakan dengan baik dan disesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi.

Pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks kemampuan
berpikir kreatif terletak pada upaya memberikan ruang bagi setiap peserta didik
untuk mengeksplorasi potensinya secara unik.'” Pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan eksplorasi konsep-konsep secara mendalam. Peserta didik dapat
memahami materi secara lebih menyeluruh, memungkinkan mereka menemukan
hubungan-hubungan baru antara konsep-konsep tersebut dan menghasilkan ide-ide
yang lebih kreatif %

Implikasi pembelajaran berdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kreatif
terletak pada penguatan materi pembelajaran yang dikaitkan dengan dunia nyata
atau hal yang terdekat dengan siswa, sehingga memberikan konteks yang lebih jelas
dan relevan bagi peserta didik, memicu pemikiran kreatif dalam menemukan solusi
dan masalah-masalah kompleks.?! Selain itu, dengan pembelajaran ini siswa
diberikan kebebasan untuk memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya, maka
akan terjadi hal-hal luar biasa yang tidak terpikirkan oleh seorang pendidik.?

Pendidik hendaknya menyiapkan pembelajaran yang mampu menggali
potensi siswa agar berpikir kreatif siswa terasah sejak di bangku sekolah. Siswa

pada akhirnya akan terbiasa memunculkan ide-ide kreatif dalam memecahkan
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masalah yang berkaitan dengan pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.
Selain itu, dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik menyediakan sumber
belajar yang variatif agar dapat membuka wawasan siswa, sehingga memunculkan
ide yang beragam untuk memecahkan masalah matematika.>* Menurut Poppy dkk.,
memberi kesempatan pada siswa untuk mencari berbagai sumber belajar, termasuk
dari internet merupakan upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,?*

Berdasarkan uraian di atas, penulis memahami bahwa pembelajaran
berdiferensiasi penting diterapkan dalam pembelajaran siswa di kelas untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran berdiferensiasi
terlebih dahulu memetakan kebutuhan belajar siswa berdasarkan kemampuan awal
atau kesiapan belajar siswa sebelum diberikan materi.> Kemampuan awal siswa
berkaitan dengan konsep-konsep pengetahuan yang dimilikinya dan konsep-konsep
ini akan terpakai untuk menemukan ide-ide baru, terutama dalam kemampuan
berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Matriks Kelas XI MAN 3 Kota

Banjarmasin Tahun Ajaran 2024/2025”.
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B. Definisi Operasional
Pengertian dari judul di atas akan diperjelas pada definisi operasional yang
penulis berikan sebagai berikut.
1 Pengaruh
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang terlihat ketika
memenuhi hipotesis 1 atau terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir kreatif siswa yang diberikan pembelajaran berdiferensiasi dengan siswa
yang tidak diberikan pembelajaran berdiferensiasi.
2 Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelaajaran berdiferensiasi adalah proses pembelajaran di kelas yang
mengutamakan kebutuhan belajar individu murid melalui usaha guru. Usaha yang
dilakukan adalah dengan mencoba mencari tahu kebutuhan belajar siswa yang
mungkin berbeda-beda pada tahap kesiapan dalam memahami materi yang akan
diajarkan. Sehingga, peneliti akan melakukan pembelajaran berdiferensiasi konten
atau materi yang akan diajarkan berdasarkan tingkat kesiapan siswa, terutama pada
pengetahuan awalnya.
3 Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seorang individu dalam
menjawab suatu persoalan yang tidak biasa sehingga individu akan berupaya
mengerahkan cara berpikirnya sendiri yang akan terlihat pada jawaban/pemecahan
yang khas individu itu sendiri dan berbeda dengan orang lain. Peneliti mengukur

kemampuan berpikir kreatif ini berdasarkan pengukuran The Guilford Measures
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dengan 4 buah indikator yaitu Kelancaran/fluency, Keluwesan/flexibility,
Elaborasi/elaboration, dan Keaslian/originality.
4 Matriks

Matriks adalah materi matematika yang mana identik dengan susunan angka
yang tergabung dalam suatu tanda kurung, serta tersusun atas baris dan kolom.
Materi matriks dalam penelitian ini adalah sesuai Capaian Pembelajaran
Matematika Fase F di kelas XI yang termasuk dalam elemen Aljabar dan Fungsi
yaitu “Peserta didik dapat menyatakan data dalam bentuk matriks”. Peneliti akan
mengajar materi matriks mulai dari pengertian matriks, jenis-jenis matriks,
kesamaan matriks, operasi pada matriks yang disesuaikan alur tujuan pembelajaran

sekolah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, rumusan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa Kelas XI
MAN 3 Kota Banjarmasin?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MAN 3 Kota
Banjarmasin pada materi matriks di kelas eksperimen?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MAN 3 Kota
Banjarmasin pada materi matriks di kelas kontrol?

4. Apakah ada pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa pada materi matriks kelas XI MAN 3 Kota Banjarmasin?
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan yang dijabarkan sebagai

berikut:

1. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa Kelas XI
MAN 3 Kota Banjarmasin.

2. Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MAN 3 Kota
Banjarmasin pada matriks di kelas eksperimen.

3. Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MAN 3 Kota
Banjarmasin pada materi matriks di kelas kontrol.

4. Mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas XI pada materi matriks MAN 3 Kota Banjarmasin.

E. Signifikansi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Skripsi ini dapat menjadi sumber informasi dan menambah wacana
keilmuan dalam dunia pendidikan terkait kemampuan berpikir kreatif siswa ketika
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai alternatif dan dorongan bagi guru agar lebih memperhatikan
kebutuhan dan kesiapan belajar peserta didik. Selain itu, praktik penerapan

pembelajaran berdiferensiasi pada penelitian ini dapat menjadi contoh.



12

b. Bagi Siswa

Membantu peserta didik dalam memahami konsep materi sesuai dengan
kebutuhan belajarnya.

c. Bagi Sekolah

Akan menjadi sumber informasi bagi sekolah yang telah
mengimplementasikan kurikulum merdeka agar melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi.

d. Bagi Peneliti

Sebagai bentuk penerapan pengetahuan dan berbagi praktik pembelajaran
berdiferensiasi yang diutamakan dalam kurikulum merdeka, khususnya dalam
pembelajaran matematika. Bagi peneliti lain dapat menjadi referensi dalam

penyusunan karya tulis dengan topik pembelajaran berdiferensiasi.

F. Penelitian Terdahulu
Bahasan topik penelitian yang serupa terdapat pada penelitian terdahulu
oleh penulis lain yaitu sebagai berikut.

1 Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Strategi
Berdiferensiasi Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif.

Artikel tersebut ditulis oleh Wahyuni, dkk. (2023) yang merupakan
penelitian kuasi eksperimen untuk melihat perbedaan keterampilan berpikir kreatif
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis proyek dengan strategi
berdiferensiasi, model pembelajaran berbasis proyek, dan model pembelajaran
konvensional di SMP kelas VIII pada materi IPA tentang usaha dan pesawat

sederhana. Berdasarkan hasil analisis, disebutkan bahwa keterampilan berpikir
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kreatif siswa jauh lebih baik dengan menggunakan permbelajaran model proyek,
dinyatakan dengan persentase pengaruh sebesar 77,3%. 2

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, terutama dalam eksperimen pembelajaran berdiferensiasi terhadap
variabel kemampuan berpikir kreatif, sedangkan perbedaan terletak pada fokus
penulis dalam mata pelajaran matematika yang lebih spesifik pada materi Matriks
pada jenjang SMA/MA.

2 Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Siswa SMA.

Artikel ini ditulis oleh Muhlisah, dkk. (2023) yang dilakukan dengan desain
true experimental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif
serta terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif.?’
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah
peneliti akan hanya berkonsentrasi pada variabel kemampuan berpikir kreatif saja.
Selain itu, pada pemilihan desain penelitian, penulis akan menggunakan quasi
experimental yang merupakan desain yang paling mungkin dilakukan dalam
penelitian pendidikan/pembelajaran karena mengingat akan ada kendala jika

melakukan true experimental design. >3

26 Ayu Sri Wahyuni, I Wayan Redhana, dan I Nyoman Tika, “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Strategi Berdiferensiasi terhadap Keterampilan Berpikir
Kreatif.”

%7 Umi Muhlisah, Misdaliana Misdaliana, dan Nila Kesumawati, “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Siswa
SMA,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 (22 Agustus 2023): 2793-2803,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2762.

28 Lestari dan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan Matematika,” 136.
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3. Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IX Semesteri Genap SMP Negeri 1 WeralTahun
Pelajaran 2021/2022.

Artikel dengan judul diatas ditulis oleh Syarifuddin dan Nurmi (2022). Hasil
penelitian tindakan kelas ini menunjukkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi
terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 27.59% dari siklus I ke siklus I1.%°
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis juga berkaitan dengan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika. Perbedaan terletak pada variabel
terikat yang fokus pada kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, dalam

penggunaaan metode penelitian penulis akan menggunakan metode eksperimen

serta mencoba melakukan penelitian pada siswa tingkat SMA/MA.

G. Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini diberikan sebagai berikut:
HO: Tidak ada perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diberikan pembelajaran berdiferensiasi dengan siswa yang tidak diberikan
pembelajaran berdiferensiasi.
HI1: Ada perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diberikan pembelajaran berdiferensiasi dengan siswa yang tidak diberikan

pembelajaran berdiferensiasi.

2 Syarifuddin Syarifuddin dan Nurmi Nurmi, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX Semester Genap SMP Negeri 1 Wera
Tahun Pelajaran 2021/2022,” JagoMIPA: Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA 2, no. 2 (9 Juli
2022): 35-44, https://doi.org/10.53299/jagomipa.v2i2.184.
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H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang sesuai pedoman karya
ilmiah FTK UIN Antasari tahun 2022. Pembagiannya terdiri dari bagian awal, isi,
dan penutup. Awalan skripsi terdiri dari halaman-halaman yang termuat sampul,
logo, judul, pernyataan keaslian tulisan, bukti bebas plagiasi, persetujuan,
pengesahan, abstrak, kata pengantar, transliterasi, daftar isi, tabel, gambar, dan
lampiran. Bagian isi skripsi ini sesuai dengan jenis penelitian kuantitatif, maka
menggunakan sistematika sebagai berikut:

a. BAB Iberisi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Signifikansi Penelitian, Penelitian Terdahulu, Hipotesis, dan
sistematika penulisan. Bab ini diberi nama PENDAHULUAN;

b. BAB II berisi Tinjauan Teoritik dan Kerangka Pikir. Bab ini diberi nama
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR;

c. BAB III berisi jenis dan pendekatan penelitian, desain penelitian, setting
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, instrumen penelitian, teknik analisis data, teknik validitas data. Bab ini
diberi nama METODE PENELITIAN;

d. BAB IV berisi penjelasan tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini
diberi nama HASIL PENELITIAN;

e. BAB V berisi kesimpulan dan saran yang merupakan Bab PENUTUP.

Bagian akhir penulisan skripsi ini adalah berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan lembar riwayat hidup penulis skripsi.



